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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Era kompetisi global secara tidak langsung telaimbezikan dampak
pada perkembangan pendidikan. Peningkatan kugdé@adidikan menjadi suatu
hal yang sangat penting, semua negara berlombaalommtuk menjadi yang
terbaik. Dunia pendidikan dalam kiprahnya sebagpefigembang sumber daya
manusia” tentunya harus peka terhadap perubahagiean yang terjadi,
sehingga dipandang perlu melakukan reorientasukdmntuk peran yang dapat
disumbangkan agar dapat menghasilkan manusia-naaypaisg siap menghadapi
berbagai tantangan global. Reorientasi programnd&ligang pendidikan terjadi
melalui peningkatan kemampuan dalam pembobotarkikum, mutu tenaga
pengajar, dan teknik pembelajaran sebagai upayangiatan kualitas hasil
belajar. Reorientasi tersebut pada akhirnya ditkammplapat menciptakan sumber
daya manusia yang memiliki sikap, pengetahuankderampilan yang memadai
(Kurniati, 2001).

Pendidikan ilmu pengetahuan alam (IPA) mempunyaiapan yang
strategis dalam kehidupan masyarakat, misalnyandafenentukan kemajuan
iimu pengetahuan dan teknologi. Menurut Rutherfdash Andrew (Kresnadi ,
2001), segala keadaan yang ditimbulkan oleh kemajeisebut menuntut dunia
pendidikan untuk dapat menghasilkan manusia yangnpua memahami,

menguasai, dan sekaligus mengembangkan, minimalpmdreradaptasi dengan



pengetahuan dan teknologi. Salah satu usaha yapgt dilakukan adalah
mempersiapkan sumber daya manusia yang berkuatdag, dapat mendukung
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Hal tenselapat direalisasikan
melalui pembelajaran IPA yang berkualitas.

Evaluasi merupakan upaya untuk meningkatkan kgatieandidikan, salah
satunya adalah evaluasi terhadap hasil belajartpediglik dalam pembelajaran
IPA. Berkenaan dengan hal tersebut, Indonesia tgahkali mengikutsertakan
siswa SMP kelas VIII dalam studi Internasional &gldp mutu hasil pendidikan
Studi yang dimaksud adalafrends in International Mathematics and Science
Sudy (TIMSS). Hasil dari studi tersebut salah satungdiuysebagai suatu standar
pengukuran kinerja yang sedang berjalproses, dan hasil untuk mencapai
keunggulan yang memuaskan khususnya dalam pendididéematika dan IPA
(Mulyasa, 2007).

Keikutsertaan Indonesia dalam TIMSS pada tabh@®9, 2003, dan 2007
berada di papan bawah dibandingkan dengan capaisa setingkat yang ada di
beberapa Negara lain di Asia. Selain itu, Indaneselalu berada pada peringkat
bawah rata-rata Internasional (Rustamaat, al., 2009). Fakta tersebut
menunjukkan bahwa Indonesia berada pada prestagirgadah berdasarkan uiji
berstandar Internasional dalam prestasi siswa padag sains. Walaupun siswa
Indonesia memperoleh kemenangan dalam berbagai mforQlimpiade
Internasional yang bersifat individual, namun herdsébut tidak banyak berarti
dibandingkan dengan pencapaian rendah dalam forlMSS yang bersifat

kolektif.



Menurut Rustamargt al., (2009), respons siswa Indonesia terhadap soal
TIMSS menunjukkan penalaran tingkat rendah, liniam terpisah-pisah (tidak
komprehensif). Oleh karena itu, siswa sebagai @sngrenerus yang menjadi
sumber daya manusia masa depan perlu dilatihkanakepilan berpikir sehingga
dapat menjadi seorang pemikir kritigri¢ikal thinker) dan pemecah masalah
(problem solving) karena sangat penting dalam kehidupan mereka dayaat
memecahkan masalah-masalah yang dihadapi dalamulpetm sehari-harMaka
sudah saatnya guru mampu mengintegrasikan ketdeampierpikir dalam
pembelajaran, serta mampu melakukan evaluasi t@phkdterampilan berpikir
siswa.

Pemerintah menyadari bahwa adanya fakta di atasimédkan belum
optimalnya pendidikan yang ada di Negara IndoneSalah satu cara untuk
menangani masalah tersebut yaitu dengan melakunkamasi pendidikan melalui
perubahan kurikulum yang belum optimaurikulum baru yang dirancang
pemerintah adalah kurikulum tingkat satuan pendidifgK TSP).

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan merupakan kudkn operasional
yang disusun oleh dan dilaksanakan di masing-masiatyan pendidikan.
Harapan pemerintah, KTSP dapat menjadi penyemmlan&kurikulum berbasis
kompetensi. Hal tersebut seiring dengan diadakarmpgrbaikan dalam proses
pembelajaran dari pembelajaran yang berpusat padangenjadi berpusat pada
siswa. Kelebihan lain dari KTSP yaitu adanya peplana iklim pembelajaran
kondusif dengan suasana yang aman, nyaman, dah, teehingga dengan

suasana tersebut diharapkan dapat mendorong temy@upembelajaran yang



aktif (kritis), kreatif, efektif, dan bermakna. Sama tersebut mendorong
keaktifan siswa dalam berpikir, kemandirian, dankbeangnya ketergantungan
terhadap orang lain (Mulyasa, 2007).

Selain itu pemerintah banyak melakukan kerjasambandabidang
pendidikan baik melalui instansi pemerintah setamgsung ataupun tidak. Salah
satunya kerjasamanya dengan universitas pendidikiamesia (UPI), karena UPI
sebagai universitas yang bergerak di dunia peraidiKerjasama yang dilakukan
berupa kemitraan, pembinaan guru, dan penelitradakian kelas (PTK). Tujuan
diadakan kegiatan tersebut yaitu untuk memperbaiigrja sekolah, menambah
wawasan guru dalam dunia pendidikan, dan dapatadienmjotivasi untuk selalu
berinovasi sehingga guru dapat lebih mengembandgeanampuan berpikir
siswa, bekerja, dan bersikap ilmiah.

Kemampuan berpikir diperlukan dalam mengembangketerampilan
interpretasi yang merupakan keterampilan prosess s@rpadu Saskatchewan
(Hartono, 2010). Keterampilan proses sains ternpeda kurikulum 1984,
kurikulum 1994, kurikulum berbasis kompetensi (KBKgan kurikulum tingkat
satuan pendidikan (KTSP) 2006 yang menyatakan baperadidikan ilmu
pengetahuan alam (IPA) dan Biologi termasuk di dalg harus mengandung
unsur peningkatan pengetahuan, keterampilan sileapnilai.

Selain itu keterampilan interpretasi juga termuwsach standar kompetensi
lulusan (SKL), berdasarkan SKL yang harus dicajgva dalam mata pelajaran

iimu pengetahuan alam salah satunya adalah memkesimpulan dan



mengomunikasikannya secara lisan dan tertulis sedaagan bukti yang
diperoleh (BSNP, 2006).

Keterampilan interpretasi harus dimiliki oleh siswajak dini, karena
seiring dengan memasuki "era informasi" yang meksmaj informasi menjadi
lebih efisien, berupa grafik, tabel, diagram, gamlan simbol yang belum
memliliki ciri-ciri informatif sehingga dibutuhkaketerampilan interpretasi agar
dapat diperoleh informasi yang akurat dan sesuiaadari atau tidak informasi
merupakan sumber daya yang makin penting peranatagan kehidupan dan
penghidupan manusia (Darmawan, 2008).

Menurut Syah (Kresnadi, 2001), menafsirkan (intetgsi) merupakan
salah satu dari aspek kognitif yang relevan untukgkap di masa perkembangan
remaja yang sudah mulai berpikir korelasional. Katgilan interpretasi dapat
digunakan untuk menafsirkan peta, gambar, grafixgab atau tabel hasil
pengamatan (Djamarah, 2008). Diagram, gambar, kgrdéin tabel merupakan
bentuk interpretasi yang dapat dilatihkan guru kepsiswa melalui pembelajaran
dan penilaian hasil belajar siswa khususnya biol@gintuk intrepretasi yang
disebutkan di atas selain mempunyai kelebihan dal@mngkatkan keterampilan
interpretasi siswa, juga dapat meningkatkan kemamperpikir siswa.

Menurut Locatis dan Arkinson (Mulyadiana, 2000)agiam dapat
menjadi pendorong siswa untuk berpikir kritis, gamidan tabel menampilkan
sejumlah data yang saling berkaitan sehingga mendorsiswa berpikir
korelasional, sedangkan grafik menyajikan dataofmfsi) secara komprehensif

sehingga mendorong siswa untuk berpikir kompreliensi



Keterampilan interpretasi dibutuhkan untuk memeaahksoal-soal
TIMMS yang berbentuk tabel, diagram, grafik, damdpar. Soal-soal tersebut
dirancang sedemikian rupa sehingga tidak hanya uokemgkemampuan
interpretasi melainkan juga mengukur kemampuan ikibgiswa. Sebagaimana
dikemukakan oleh Rustamast al., (2009) bahwa soal-soal yang digunakan
TIMSS dalam domain kognitif, memuat tugas-tugaswais untuk: (i)
memperlihatkan pengetahuan tentang alat dan prosaetlam ber-ipa
(=Knowing); (i) menerapkan pengetahuan tersebut untuk mkkak penyelidikan
ilmiah (=Applying); (i) menggunakan pengertian ilmiah untuk menikzser
penjelasan berdasarkan buktR&asoning).

Berdasarkan analisis terhadap hasil TIMSS, sisworiasia memiliki
kesulitan dalam interpretasi seperti menghubungkf@nmasi dalam tabel dengan
diagram, interpretasi data dalam bentuk tabel,id@mpretasi data dalam bentuk
diagram (Rustamarget al., 2009). Berdasarkan latar belakang di atas, penul
tertarik untuk melakukan penelitian terhadap caparderpretasi siswa dalam
Biologi TIMSS dengan judutProfil Capaian Interpretasi Siswa SMP dalam
Merespons Soal-soal Biologi TIMSS 1999, 2003, daf@”” .

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang seperti yang sudamdikakan di atas maka
dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut: d8agna profil capaian
interpretasi siswa SMP dalam merespons soal-sadbddi TIMSS 1999, 2003,
dan 2007?” Untuk lebih memperjelas rumusan masaksebut, maka

dimunculkan pertanyaan-pertanyaan penelitian selbagi#ut.



1. Bagaimana profil capaian interpretasi siswa bendas bentuk soal-soal
interpretasi Biologi TIMSS 1999, 2003, dan 2007?

2. Pada soal-soal bentuk interpretasi Biologi TIMS®992003, dan 2007
manakah siswa banyak mengalami kesulitan?

3. Bagaimana gambaran capaian siswa terhadap berdukntarpretasi dengan
domain kognitif yang berbeda?

4. Bagaimana kedudukan materi pada soal bentuk ietgirdalam Standar
Kompetensi dan Kompetensi Dasar berdasarkan KTSP Bd#fas VII dan
VIII?

5. Bagaimana gambaran hubungan capaian siswa terhsmgsoal bentuk
interpretatasi dengan ha3est of Logical Thinking (TOLT) / tes kemampuan
berpikir logis?

C. Batasan Masalah

Batasan masalah merupakan lingkup penelitian y&ag ailaksanakan
agar fokus dan terarah, sehingga tetap mengacutp@@a, maka ruang lingkup
masalah yang diteliti dibatasi pada hal-hal sebbhgakut.

1. Keterampilan proses interpretasi yang diteliti adakemampuan terhadap
bentuk interpretasi, seperti menghubungkan informdslam tabel,
menginterpretasikan data dalam bentuk grafik, pra®si data gambar, dan
interpretasi data dalam bentuk diagram (Rustamtaah,, 2009).

2. Data yang diambil berasal dari 233 siswa kelas Ydhg mewakili satu
Sekolah Standar Nasional, satu Rintisan Sekolalst@®dfar Internasional,

dan empat Sekolah Potensial di Sumedang kota.



3. Soal-soal Biologi TIMSS tahun 1999, 2003, dan 20ghg diujikan
merupakan soal yag sebelumnya melalui prgségement oleh dosen ahli,
uji keterbacaan dan kebermaknaan soal pada 38 S&iR kelas VIII di
daerah Bekasi.

4. Soal-soal Biologi TIMSS yang digunakan dalam peieliini adalah soal
bentuk interpretasi dapat berupa soal yang pemyaigda atau informasinya
dalam bentuk tabel, diagram, grafik, dan soal thsgrambar yang diambil
dari soal-soal TIMSS 1999, 2003, dan 2007 yanghtelgublikasikan
(released), tercakup ¢overed) dalam kurikulum, materi/bahan dalam soal
sudah dipelajari sampai dengan kelas VIII.

5. Profil capaian siswa tidak dilihat berdasarkan ¢ate sekolah, tetapi
berdasarkan hasil keseluruhan tes siswa SM&on Sudy MGMP di
Sumedang Kota.

6. Penelitian ini tidak melihat capaian personal siswalainkan kecenderungan
kemampuan umum siswa kelas VIII.

D. Tujuan Penelitian

Sejalan dengan rumusan masalah, maka tujuan umtnpetelitian ini
adalah untuk memperoleh gambaran serta informasgemai capaian interpretasi

siswa SMP dalam merespon soal-soal Biologi TIMSS912003, dan 2007.

Adapun untuk tujuan khususnya yaitu:

1. Memperoleh gambaran mengenai profil capaian inggspr  siswa
berdasarkan bentuk soal-soal interpretasi Biolo@lSS 1999, 2003, dan

2007.



2. Memperoleh informasi mengenai soal-soal bentuk rpnétasi Biologi
TIMSS 1999, 2003, dan 2007 yang sulit bagi siswa.

3. Memperoleh gambaran capaian siswa terhadap sdabsoik interpretasi
dengan domain kognitif yang berbeda.

4. Memperoleh informasi mengenai kedudukan materi padal bentuk
interpretasi dalam Standar Kompetensi dan Kompeteasar berdasarkan
KTSP SMP kelas VII dan VIII.

5. Memperoleh informasi mengenai capaian siswa paudgkdi perkembangan
intelektual yang berbeda dalam merespons soal-Beatuk interpretasi
berdasarkan hasllest of Logical Thinking / tes kemampuan berpikir logis.

E. Manfaat Hasil Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membarikmasukan, di
antaranya:

1. Memberikan informasi mengenai capaian hasil belagswa pada
keterampilan interpretasi sehingga dapat dijadit@ak ukur keberhasilan
pembelajaran sains.

2. Memberikan masukan bagi para pendidik, tentangr&etgilan interpretasi
mana yang telah dan belum dikuasai siswa berdasabdentuk soal
interpretasi.

3. Memberikan informasi tingkat capaian siswa dalanetdanpilan interpretasi
bentuk soal interpretasi berdasarkan domain kdgniti

4. Memperkenalkan soal-soal Biologi bentuk interpriegjasg digunakan secara

luas (Internasional).
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5. Memberikan informasi kedudukan materi pada soalubeimterpretasi dalam
Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar berdasatk&P SMP kelas

VIl dan VIII.



